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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh untuk memperoleh data, 

menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. Penggunaan metode dalam pelaksanaan  

penelitian adalah hal yang sangat penting, sebab dalam menggunakan metode penelitian yang 

tepat diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu untuk menjawab rumusan 

penelitian yang ada. “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah”. Sugiyono (2011: 6) 

Adapaun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ekperimen, metode ekperimen itu sendiri Ali (2010:84) mengartikan bahwa “eksperimen adalah 

riset yang dilaksanakan melalui eksperimentasi atau percobaan”. Pemilihan metode tersebut 

karena ingin mengetahui sebab akibat yang ditimbulkan akibat perlakuan yang diberikan. 

 

B. Lokasi, Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SSB Garuda Muda Keramat yang beralamatkan di jln raya 

cilegon km.3 alun-alun keramat watu, alasan pemeilihan lokasi tersebut dikarenakan penulis 

sendiri berasal dari daerah tersebut dan pernah berlatih di sbb tersebut, dan berdasarkan 

pengamatan bahwa sbb tersebut dari tahun-ketahun tidak mengalami perubahan dalam pola 

pelatihan yang ada. 

2. Populasi   

Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono, 

(2011:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Kemudian populasi menurut Arikunto (2010:173) ialah 
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keseluruhan subjek penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

di tim garuda muda kramat 40 siswa. 

 

3. Sampel 

Menurut Arikunto (2006:131) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi”. Pengambilan sampel yang penulis lakukan dengan cara teknik 

purposive sample. Menurut Arikunto (2010:183) purposive dilakukan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu. Teknikini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan dan kebutuhan peneliti 

akan sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang diambil berjumlah 18 orang 

dengan pertimbangan sasama anggota usia 15 dan semuanya aktif latihan di SSB Garuda Muda 

Kramat. 

 

C. Desain penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan One group Pretest-

Postets desain, alasan penggunaan desain ini karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

sumbangan treatmen yang diberikan terhadap peningkatan hasil kemampuan menggiring bola, 

adapun dalam tretment yang dilakukan diberikan dua perlakuan sekaligus yaitu latihan 

kelincahan dan latihan fleksibilitas. Adapun desainnya sebagai berikut : 

 

T1 X T2 

Bagan 3.1 

Desain Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah penelitiannya sebagai berikut: 

1. Pre test 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal mengenai menggiring bola atlet, 

dan dilakukan kepada seluruh sampel dalam penelitian ini. 

2. Treatmen 
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Perlakuan diberikan selama 16x pertemuan, yang dalam penelitian ini sampel diberikan 

dua jenis treatmen sekaligus yaitu treatmen untuk meningkatkan kelincahan dan fleksibilitas 

sendi panggul atlet. Adapun rancangan perlakuan dalam penelitian ini terlampir dalam lampiran. 

 

 

3. Posttest 

Posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan atlet setelah 

diberikan perlakuan dan dilihat peningkatannya berdasarkan hasil pada pretest nya. 

 

D. Definisi Operasional  

Penafsiran seseorang terhadap suatu istilah sering berbeda sehingga dapat menimbulkan 

kekeliruan dan ketidak cocokan atau mengaburkan pengertian. Oleh karena itu, penulis 

menafsirkan penjelasan ini dengan mengacu pada pakar olahraga sebagai berikut ; 

1. Latihan adalah proses yang sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari 

kian meningkat beban latihannya. Dalam hal ini yaitu latihan kelincahan dan latihan 

fleksibilitas 

2. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan 

keseimbangan akan posisi tubuh. 

3. Fleksibilitas adalah kemampuan ruang gerak sendi semaksimal mungkin dalam hal ini adalah 

sendi panggul. 

4. Menggiring Bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan kaki mendorong bola agar 

bergulir terus menerus di atas tanah. 

 

E. Instrumen penelitian 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan tes uji menggiring bola dari Frank M. 

Verducci, ed.D. dalam Nurhasan (2008:211) yang memiliki validitas sebesar 0,92 dan reabilitas 

sebesar 0,99. Mengenai prosedur pelaksanaannya. Frank M. Verducci,ed.D. dalam Nurhasan 

(2008:211) menjelaskan sebagai berikut : 

Tes menggiring bola ( dribbling ) 

Tujuan : Mengukur keterapilan, kelincahan, dan kecepatan kaki dalam memainkan bola. 
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Alat/fasilitas : Bola, stopwatch, 6 buah rintangan (tongkat/cone) 

Pelaksanaan : Pada aba-aba “siap”, testee berdiri di belakang garis star dengan bola 

dalam penguasaan kakinya, pada aba-aba “ya”, testee mulai menggiring bola ke arah kiri 

melewati rintangan pertama dan berikutnya menuju rintangan berikutnya sesuai dengan 

arah panah yang telah ditetapkan sampai melewati garis finish. Salah arah dalam 

menggiring bola, harus memperbaikinya tanpa menggunakan anggota badan selain kaki 

dimana melakukan kesalahan dan selama itu pula stop watch tetap jalan. Menggiring bola 

dilakukan oleh kaki kanan dan kaki kiri bergantian, atau minimal salah satu kaki pernah 

menyentuh bola satu kali sentuhan. Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila testee 

menggiring bola tidak sesuai dengan arah panah, testee menggunakan anggota badan lain 

selain kaki pada saat menggiring bola. 

Cara menskor : Waktu yang di tempuh oleh testee dari aba-aba “ya” sampai ia melewati 

garis finish 

 

 

Gambar 3.1 

Tes Menggiring Bola 

 

 

F. Teknik pengumpulan data 

Data diperoleh melalui pretest dan postest yang dilakukan dengan menggunakan 

instrumen penelitian yang sesuai yaitu test menggiring bola. 

 

G. Analisis data 

Pengolahan data dan analisis data dalam ppenelitian ini menggunakan SPSS 17 dengan 

urutan analisis data sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas data, langkah pengujiannya yaitu melalui Analyze – descriptive statistics – 

explore. 
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2. Menghitung giant Pretest dan Posttest, dengan membandingkan data yang tertera dalam tabel 

descriptive data.  

3. Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji-T dengan langkah pengujiannya melalui 

Analyze – compare means – paired sample T-test. 

 


